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The purpose of this research is for church leaders to be guided to be more visionary so
they can build a dynamic evangelistic community, for the growth of the church and the
growth of the faith of its congregation members. There are times when believers are
tempted to walk alone and rely on their own faith in Christ. So some people have a
tendency to distance themselves from the church, but this is a dangerous act that will
ultimately harm themselves and the church. In this case the need for a leader who
directs every member to understand their existence and responsibilities in the church.
This study uses qualitative methods with descriptive explanations. Evangelism is one
of the important tasks given by the Lord Jesus Christ to His church. Church leaders
have a responsibility to lead people in evangelism and provide support and guidance to
those who wish to participate in such activities. To realize dynamic evangelism,
visionary church leaders are needed because they are able to inspire, direct, and
involve church members in evangelism, as well as create an inclusive and innovative
environment. The novelty of this research is the strategies carried out by church
leaders in a holistic and contextual approach in dealing with the challenges faced by
the Dharmahusada Indah Surabaya Seventh-day Adventist church in carrying out its
evangelistic tasks.
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Tujuan penelitian ini adalah agar pemimpin gereja dituntun untuk lebih visioner
sehingga dapat membangun komunitas penginjilan yang dinamis, demi pertumbuhan
gereja serta pertumbuhan iman anggota jemaatnya. Ada kalanya orang percaya
tergoda untuk berjalan sendiri dan mengandalkan iman sendiri di dalam Kristus.
Sehingga sebagian orang memiliki kecenderungan untuk menjauhkan diri dari gereja,
tetapi ini merupakan tindakan yang berbahaya yang pada akhirnya akan merugikan
diri sendiri dan gereja. Dalam hal ini perlunya seorang pemimpin yang mengarahkan
setiap umat untuk memahami keberadaannya dan tanggung jawabnya di gereja.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penjelasan deskriftif. Penginjilan
merupakan salah satu tugas penting yang diberikan oleh Tuhan Yesus Kristus kepada
gereja-Nya. Pemimpin gereja memiliki tanggung jawab untuk memimpin umat dalam
penginjilan dan memberikan dukungan serta bimbingan bagi mereka yang ingin
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Untuk mewujudkan penginjilan yang dinamis
dibutuhkan pemimpin gereja yang visioner karena mereka mampu menginspirasi,
mengarahkan, dan melibatkan anggota gereja dalam penginjilan, serta menciptakan
lingkungan inklusif dan inovatif. Kebaruan dari penelitian ini adalah strategi-strategi
yang dilakukan para pemimpin gereja dalam pendekatan yang holistik dan kontekstual
dalam menghadapi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh gereja Masehi Advent Hari
Ketujuh Dharmahusada Indah Surabaya dalam melaksanakan tugas penginjilan.

I. PENDAHULUAN

Menurut data survei sepuluh tahun terakhir,
penginjilan menempati urutan keempat di antara
alasan utama pertumbuhan jumlah gereja di
Indonesia hanya sebesar 1,7%, lebih rendah
dibandingkan jumlah orang yang pindah dari
gereja lain pada tahun 2017. 45,7%, mempunyai
anak dalam keluarga (disebut juga pertumbuhan
biologis) 23,8%, perkawinan kelompok antar
pasangan beda agama 11,8%, pindah agama

6,7%, dan pindah tempat tinggal 2,2% (Djone,
2021).

Peneliti menemukan Jemaat Dharmahusada
Indah Surabaya sepanjang lima tahun terakhir
penambahan anggota jemaat secara penginjilan
tidak mengalami kemajuan secara signifikan.
Dengan demikian perlu meningkatkan penam-
bahan anggota melalui penginjilan menjadi
sebuah prioritas yang dilakukan untuk membuat
jemaat bertumbuh, Dimana untuk mewujudkan
ini dibutuhkan seorang pemimpin yang visioner.
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Menjadi seorang pemimpin di sebuah
perusahaan bukanlah suatu hal yang mudah.
Pemimpin harus mempunyai tanggung jawab
yang besar terhadap seluruh pengikutnya.
Banyak pemimpin besar di dunia yang telah
memimpin selama lebih dari satu abad, namun
banyak juga yang gagal memenuhi tanggung
jawab dan peran mereka sebagai pemimpin.
Kebiasaan terburuk pertama yang menyebabkan
pemimpin gagal adalah perusahaan mendomi-
nasi lingkungan bisnisnya, yang menentukan
arah pasar bisnis antara pemimpin/eksekutif dan
perusahaan lain. Kebiasaan buruk kedua yang
menyebabkan pemimpin gagal adalah mereka
(pemimpin) terlalu memikirkan kemampuan
mereka dalam mengendalikan lingkungan dan
meremehkan peran perubahan kondisi ling-
kungan dalam keberhasilan mereka (Kebiasaan
Para Pemimpin Yang Gagal, 2014).

Individu sering berkolaborasi satu sama lain
untuk mencapai tujuan perusahaan. Ketika lebih
dari dua orang bekerja di ruang yang sama,
diperlukan semacam sistem manajemen untuk
menyelesaikan pekerjaan. Pada fase proses ini,
manajer atau pemimpin mengarahkan dan
mengendalikan orang-orang untuk mencapai
tujuan yang diinginkan perusahaan. Karena
kepemimpinan memainkan peran penting dalam
menentukan keberhasilan suatu bisnis, penting
bagi para pemimpin untuk memiliki keteram-
pilan yang diperlukan untuk membimbing dan
memotivasi karyawannya. Namun, beberapa
metode kepemimpinan dapat memberikan
dampak negatif terhadap karyawan dan
lingkungan kerja. Faktanya, gaya kepemimpinan
bermasalah menjadi semakin umum di dunia
usaha dalam beberapa tahun terakhir (Wolor et
al,, 2022).

Kepemimpinan merupakan faktor penting
dalam menentukan keberlangsungan kinerja
organisasi. Kepemimpinan hadir dalam berbagai
bentuk. Kepemimpinan yang beracun adalah
salah satunya. Namun sayangnya, hal tersebut
berdampak buruk bagi organisasi. Kepemim-
pinan yang buruk dapat menyebar secara diam-
diam seperti racun tanpa terdeteksi, dan hal ini
tidak hanya mencemari individu; namun juga
berdampak pada tim dan pada akhirnya seluruh
organisasi (Teguh, 2022), Pemahaman Gereja
sama pentingnya dengan kehadirannya, meng-
ingat “Gereja ada di dunia dan Gereja ada untuk
dunia”, dengan tujuan memenuhi misi misioner-
nya untuk membawa “perdamaian abadi” bagi
dunia. Oleh karena itu, ketika berbicara tentang
topik gereja misioner butuh pemimpin visioner,

dapat ditekankan bahwa topik ini terkait dan
perlu dibahas secara terus menerus agar
memiliki pemahaman yang utuh dan jelas
tentang hakikat gereja visioner dan misioner.
Tujuan dari upaya ini adalah untuk membantu
Gereja memahami esensinya serta peran dan
tanggung jawabnya atas kehadirannya di dunia
(Tomatala, 2020).

Tuhan memberikan pemimpin gereja yang
melayani agar semua yang melayani dapat
menjadi dewasa dan bertumbuh dalam iman dan
tidak mudah terpengaruh oleh berbagai ajaran
dan kesesatan (Ef 4:13-14).(Daud, 2021)
Pengaruh pemimpin dalam jemaat memegang
peranan penting dalam jemaah. Tergantung
pengaruh apa yang diberikan oleh pemimpin
jemaat, apakah pengaruh baik atau pengaruh
buruk. Pada kenyataannya, tidak semua
pemimpin jemaat memberikan pengaruh yang
baik bagi setiap orang yang dipimpinnya.
Pemimpin jemaat gagal mempengaruhi jemaat-
nya karena metode kepemimpinan mereka tidak
sesuai dengan keadaan jemaat. Pengaruh buruk
akan berdampak pada gereja dengan membuat
jemaat menjadi malas ketika diajak melakukan
sesuatu untuk kepentingan bersama. Pengaruh
buruk pemimpin juga bisa membuat jemaat
enggan datang beribadah atau mengikuti per-
sekutuan yang diselenggarakan gereja (Panjaitan,
2024).

Dalam konteks Gereja Masehi Advent Hari
Ketujuh Darmahusada Indah Surabaya, observasi
terhadap fenomena-fenomena ini dapat mem-
berikan wawasan yang berharga tentang
bagaimana sebuah gereja dapat tumbuh dan
berkembang secara dinamis dalam misi
penginjilan, yang didorong oleh kepemimpinan
yang visioner sesuai dengan ajaran Alkitab.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
Satu, bagaimana mengembangkan kualitas
kepemimpinan visioner dalam konteks gereja?
Dua, bagaimana melakukan strategi efektif yang
dapat diimplementasikan oleh pemimpin gereja
untuk meningkatkan keterlibatan anggota sesuai
dengan ajaran Matius 28:19? Tiga, bagaimana
menciptakan lingkungan gereja yang mendorong
penginjilan berdasarkan model kepemimpinan
visioner?

II. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif digunakan dalam upaya
penelitian ini. Pengumpulan data melibatkan
eksplorasi literatur secara ekstensif, termasuk
buku, jurnal, dan Alkitab, dengan fokus pada
penggalian interpretasi yang secara langsung
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membahas pokok bahasan yang ada dan mem-
berikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang ada (Andreas B. Subagyo, 2004, p. 1).
Dengan menjelaskan peran pentingnya peran
pemimpin yang visioner untuk membangun
komunitas penginjilan yang dinamis. Hasil dan
pembahasan  dijelaskan  dengan  metode
deskriptif, sehingga penjelasannya jelas, lugas,
dan diakhiri dengan kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Mengembangkan Kualitas Kepemimpinan
Visioner dalam Konteks Gereja

Orang yang memiliki visi dan misi gereja

yang jelas, mampu mengamati keadaan saat
ini dan masa depan dengan cerdas, serta
memanfaatkan dorongan dan imajinasinya
untuk meningkatkan semangat jemaat, itulah
ciri-ciri pemimpin gereja yang visioner. Para
pemimpin ini memanfaatkan kemampuan
gereja yang ada untuk memfasilitasi
pertumbuhan rohani dan jasmani di antara
jemaat. Selain itu, mereka menyadari peran
mereka sebagai agen perubahan dan juga
menunjukkan pandangan ke depan dalam
pendekatan mereka (Wahyuni, 2021).

B. Menetapkan Visi dan Strategi Penginjilan
Pada era ini, kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan cepat membentuk
kebudayaan dan peradaban manusia. Untuk
tetap terdepan dalam perubahan-perubahan
ini, gereja harus secara proaktif
mengantisipasinya dan juga secara konsisten
mengembangkan dan merevisi strategi
layanan konseling, penginjilan, dan bidang
terkait lainnya. Sangat penting bagi gereja
untuk menyesuaikan pendekatannya dan
secara efektif memanfaatkan semua sumber
daya, fasilitas, dan infrastruktur yang tersedia
dalam jemaat agar berhasil memenuhi
misinya dalam mendorong pertumbuhan
gereja yang sehat melalui pelayanan ke atas,
pelayanan ke dalam, dan pelayanan ke luar
(Tuai, 2020). Pemimpin gereja bertanggung
jawab untuk menetapkan visi dan strategi
penginjilan yang jelas. Ini melibatkan
penetapan tujuan, menentukan kelompok
sasaran, dan merencanakan tindakan yang
efektif untuk mencapai misi penginjilan.

C. Membentuk Tim Penginjil
Sesungguhnya gereja itu tidak dapat berdiri
sediri dan tidak bisa bergerak sendiri
(Margareta, 2020). Gereja yang misioner

harus memiliki tim penginjilan atau pen-
jangkauan (Anouw, 2022). Pemimpin gereja
memiliki peran penting dalam membentuk tim
penginjil yang berkualitas. Mereka harus
mengidentifikasi, melatih, dan mendukung
individu yang memiliki bakat dan semangat
untuk terlibat dalam penginjilan. Pemimpin
gereja juga dapat mengkoordinasikan pelati-
han dan pengembangan keahlian evangelisasi
bagi anggota gereja.

. Strategi Efektif Yang Dapat Diimplemen-

tasikan Oleh Pemimpin Gereja Masehi
Advent Hari Ketujuh Dharmahusada Indah
Surabaya
Meskipun tugas penginjilan merupakan
salah satu misi utama gereja, namun terdapat
beberapa tantangan dalam melaksanakan
penginjilan secara efektif. Untuk menghadapi
tantangan penginjilan dibutuhkan strategi
seorang pemimpin gereja. Dalam hal ini Gereja
Masehi Advent Hari Ketujuh Dharmahusada
Indah Surabaya dapat menerapkan strategi
sebagai berikut, yaitu:
1. Mengatasi Masalah Bahasa dan Budaya
Gereja harus mampu menyesuaikan
bahasa dan budaya tempat di mana gereja
berada, sehingga pesan Injil dapat
dipahami oleh masyarakat setempat. Hal ini
memerlukan pemahaman yang mendalam
terhadap budaya dan bahasa setempat,
serta kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik. Pelayanan antar budaya
adalah kegiatan atau usaha melayani orang
lain dengan latar belakang budaya yang
berbeda dan menyesuaikan diri dengan
budaya yang ada. Kompetensi antar budaya
ini penting dalam mengatasi konflik yang
mungkin timbul antara orang-orang yang
melayani lintas budaya.(Rimon et al.,, 2022)
Pemimpin gereja harus menghadapi
tantangan dalam menginjili dalam konteks
budaya yang beragam. Mereka harus
memahami keberagaman budaya, nilai-
nilai, dan tradisi lokal wuntuk dapat
menyampaikan pesan Injil dengan cara
yang relevan dan mempengaruhi hati
orang-orang yang mereka jangkau.

2. Mengatasi Kurangnya Dukungan dari
Masyarakat Setempat
Menciptakan eksistensi keagamaan yang
kohesif dan seimbang merupakan tugas
yang memerlukan perhatian yang cermat,
karena bidang spiritualitas sangat rentan
terhadap kesalahpahaman dan penafsiran
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yang salah (Wahab, 2020, p. xviii).
Terkadang, gereja menghadapi resistensi
atau penolakan dari masyarakat setempat,
baik karena perbedaan keyakinan, politik,
atau budaya. Hal ini memerlukan kemam-
puan untuk berdialog dan beradaptasi
dengan situasi setempat, serta mengambil
tindakan yang bijaksana dan seimbang.

3. Mengatasi Kurangnya Keterlibatan
Anggota Gereja

Penginjilan tidak hanya menjadi tugas
pendeta atau pengkhotbah, tetapi juga
menjadi tanggung jawab semua anggota
gereja. Terkadang, kurangnya keterlibatan
dan dukungan dari anggota gereja dapat
menghambat efektivitas penginjilan. Ketika
setiap umat Kristiani mengakui pentingnya
penginjilan, maka tidak dapat dihindari lagi
bahwa setiap orang akan berpartisipasi
aktif dalam menyebarkan pekabaran Injil,
apa pun motivasi yang mendasarinya
(Sinaga et al,, 2021).

4. Mengatasi Dan
Intelektual

Pemimpin gereja sering dihadapkan
pada rintangan spiritual dan intelektual
saat menginjili. Mereka harus siap untuk
dapat menjawab pertanyaan, merespon
keraguan, dan menghadapi oposisi yang
mungkin muncul. Pemimpin gereja perlu
memperkuat iman dan pengetahuan
mereka  sendiri serta  memberikan
dukungan dan pembinaan kepada anggota
gereja. Gereja sebagai salah satu bentuk
organisasi membutuhkan  pemimpim-
pemimpin yang memiliki jiwa spiritual
serta mampu menjalankan tugas dan
panggilannya secara professional (dengan
keahlian dan kemampuan yang memadai
serta penuh tanggung jawab).(Sina, 2020)

Rintangan Spiritual

E. Menciptakan Lingkungan Gereja yang

Mendorong Penginjilan  berdasarkan
Model Kepemimpinan Visioner

Di tengah dinamika spiritualitas dan
tuntutan zaman, sebuah gereja yang
bersemangat untuk memperluas penginjilan
tidak hanya membutuhkan visi yang kuat,
tetapi juga lingkungan yang mendukung. Pada
dasarnya, menciptakan lingkungan gereja
yang mendorong penginjilan bergantung pada
model kepemimpinan yang memahami dan
mengimplementasikan prinsip-prinsip yang
memacu pertumbuhan rohani (Liku, 2020).

Seorang pemimpin gereja yang efektif
harus memiliki visi yang jelas tentang
pentingnya penginjilan dalam misi gereja. Visi
ini harus diungkapkan dengan jelas kepada
jemaat agar mereka dapat memahami dan
mengadopsi pentingnya tugas tersebut. Model
kepemimpinan yang mendorong penginjilan
akan menekankan bahwa penginjilan bukan-
lah hanya tanggung jawab dari segelintir
individu, tetapi merupakan panggilan bagi
seluruh jemaat (Selan, 2018).

Dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung penginjilan, seorang pemimpin
gereja harus mempromosikan keterlibatan
aktif jemaat dalam misi tersebut. Hal ini dapat
dicapai melalui pengorganisasian program-
program penginjilan, pelatihan, dan juga
pengembangan bakat untuk menguatkan
komitmen jemaat dalam berbagi Injil. Dalam
konteks ini, model kepemimpinan partisipatif
di mana pemimpin bekerja bersama dengan
jemaatnya, memfasilitasi dan memberdayakan
mereka untuk terlibat dalam penginjilan, akan
sangat efektif.(Mawa, 2020)

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan

Dalam konteks kepemimpinan gereja,
peran pemimpin sangat krusial untuk

memimpin dan memotivasi jemaat dalam
melaksanakan tugas penginjilan. Pemimpin
gereja harus memiliki visi yang jelas, mampu
mengatasi tantangan, dan menciptakan
lingkungan yang mendorong keterlibatan aktif
jemaat dalam misi penginjilan. Dalam hal ini,
kepemimpinan visioner menjadi kunci untuk
membangun komunitas gereja yang dinamis
dan fokus pada penginjilan. Beberapa tanta-
ngan dalam penginjilan seperti perbedaan
budaya, resistensi masyarakat, dan kurangnya
keterlibatan anggota gereja harus dihadapi
dengan strategi yang tepat. Pemimpin gereja
perlu memiliki kepekaan budaya, integritas,
dan kesediaan untuk memberi dalam
menjalankan tugas penginjilan.

Melalui penelitian ini Pemimpin Gereja
Masehi Advent Hari Ketujuh Dharmahusada
Indah Surabaya diharapkan mampu menetap-
kan visi dan strategi penginjilan, membentuk
tim penginjil yang berkualitas, dan mengatasi
rintangan spiritual dan intelektual. Selain itu,
penginjilan bukan hanya tanggung jawab
pendeta atau pengkhotbah, melainkan tugas
setiap anggota gereja. Pemimpin gereja perlu
memotivasi dan membimbing anggota jemaat
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untuk aktif terlibat dalam penginjilan, se-
hingga gereja dapat menjadi agen perubahan
yang positif di tengah masyarakat. Dengan
demikian, pemimpin gereja memiliki peran
yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan  gereja  yang  mendukung
penginjilan dan memastikan bahwa gereja
terus berkembang dan memberkati masyara-
kat sekitarnya. Kepemimpinan yang visioner,
strategis, dan kolaboratif akan membawa
gereja menuju misi penginjilan yang lebih
efektif dan berdampak positif dalam
menyebarkan kabar baik tentang Kristus
sesuai dengan amanat Agung dalam Matius
28:19.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Membangun Komunitas
Penginjilan yang Dinamis melalui Pemimpin
Gereja yang Visioner di Gereja Masehi Advent
Hari Ketujuh Dharmahusada Indah Surabaya
Berdasarkan Matius 28:19.
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